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ABSTRAK

Hasan Rahman, Dr. Muhammadiah, M.M dan Ahmad Harakan, S.IP..M.HL
Implementasi Fungsi Partai Politik Sebagai Rekruitmen Kader Partai
Nasional Demokran (NASDEM) Kota Makassar.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menjelaskan
Implementasi Fungsi Partai Politik Sebagai Rekruitmen Kader Partai Nasional
Demokrat fNASDE[’U[}KDIa akasss :
serta pelebaran jumlah anggota
dijadikan basis massa suara d

anisme  rekruitmen  yang  dapat
ilu 2024,
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ABSTACT

The purpose of this research is to describe and explan the implementation
of the function of political parties as the recruitment of cadres of the Makassar
City Democratic National Party (NAsDEM) to get votes in the 2024 election, as
well as 1o widen the number of members with a recruitment mechanism that can
be used as a basis for mass votes in facing the 2024 election.

This type of research uses qualitative methods to describe and explain the
implementation of the function of political parties as the recruitment of cadres of
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A. Latar Belakang

Partai politik hadir ditengah-tengah masyarakat bertujuan untuk
guna mewujudkan program-
7i tertentu. Cara vang digunakan

partai politik adalah fungsi rekruitmen politik.

Namun, terdapat banyak sekali permasalahan dalam proses perekrutan
yang dilakukan oleh partai politik, misalnya banyak sekali penguasa yang
dirangkul oleh partai politik dan terkadang partai politik tersebut merekrut

tanpa melihat pengetahuan dan keahlian mercka, terutama yang berkaitan




dalam dunia politik. Akibatnya kerap kali dilupakan perlunya system
kadernisasi dalam tubuh partai politik.

Ada dua macam mekanisme rekruitmen politik, yaitu rekruitmen yang
terbuka dan tertutup. Dalam model rekruitmen terbuka, semua warga negara

yang memenuhi syarat tertentu mempunyai kesempatan yang sama untuk

menduduki posisi-posisi yang{ ada dalam lembaga negara/pemerintah.

Sebaliknya, dalam siste /\ ,

g, kesempatan tersebut hanyalah
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yang maju. Gerakan Restorasi yang di usung Partai NasDem meletakkan

tujuan dan cita-cita dengan menjadikan Pancasila sebagai senjata spiritual,
dan rakyat Indonesia sebagai senjata materialnya.Restorasi Indonesia adalah

gerakan mengembalikan Indonesia kepada tujuan dan cita-cita Proklamasi




1945, vaitu Indonesia vang berdaulat secara politik, mandiri secara ekonomi,
dan berkepribadian secara kebudayaan.

Proses rekruitmen anggota partai menjadi tujuan utama memperkuat
internal partai, sehingga Dewan Pimpinan Pusat (DPP) Partai NasDem

menargetkan sepuluh juta anggota partai secara nasional tahun 2012, Setelah
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asDem berbeda

dan menegaskan

harapan masih ada ™

Partai NasDem dari sisi finansial cukup kuat dengan banyaknya
kalangan pengusaha yang belakangan juga ikut bergabung; serta sumber daya
mobilisasi media vang kuat berkat bergabungnya penguasa MNC Media




Harry Tanoesoedibjo yang memperkuat kehadiran Surya Paloh dengan Media
Group-nya.

Geliat Partai NasDem begitu menyita perhatian publik karcna
kekuatannya di tingkat infrastruktur partai yang sudah mencapai 100 persen
cabang di tingkat kecamatan di seluruh Indonesia. Hal senada juga terjadi di
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D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Menunjukan secara ilmiah mengenai Rekruitmen Polink Partai

NasDem Kota Makassar dalam menghadapi pemilu legislatif




b. Dalam wilayah akademis, memperkaya khasanah kajian ilmu politik
untuk pengembangan keilmuan, khususnya politik kontemporer.
2. Manfaat Praktis
a. Memberikan bahan rujukan kepada masyarakat yang berminat dalam
memahami realitas partai politik dan pemilu,

b. Memberikan informasi teflang Rekruitmen Partai Politik NasDem




BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Partai Politik
Partai politik merupakan sarana bagi warga Negara untuk turut serta

atau berpartisipasi dalam pmsns pengelolaan Negara. Menurut Budiarjo
(2006:160), partai politik ada

,/

pnk terorganisir vang anggota -

anggotanya memp ita-cita yang sama. Partai
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‘Menurut Budiarjo (2006.163), secara hakiki partai politik memiliki
fungsi utama vyaitu mencari dan mempertahankan kekuasaan guna
mewujudkan program-program vang disusun berdasarkan ideolog tertentu.

Partai politik dapat berarti organisasi yang mempunyai basis ideologi

yang jelas, dimana setiap anggotanya mempunyai pandangan yang sama dan




bertujuan untuk merebut kekuasaan atau mempengaruhi kebijaksanaan negara
baik secara langsung maupun tdak langsung serta ikut pada sebuah
mekanisme pemilihan umum untuk bersaing secara kompetitif guna
mendapatkan eksistensi

Carl J. Fiedrich mendefinisikan partai polittk “sekelompok manusia

yang terorganisasi secara stahiujuan merebut atau mempertahankan
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vang termasuk salah satu kelompok infrastruktur politk adalah partai
manusia dimana didalamnya terdapat pembagian tugas dan petugas untuk
mencapai suatu tujuan, mempunyai ideoloi, mempunyai program politik
platform, sebagai rencana pelaksanaan atau cara pencapaian tujuan secara




lebih prakmatis menurut penahapan jangka dekat sampai yang jangka panjang
serta mempunyai cirl berupa keinginan untuk berkuasa.

Dari  beberapa pengertian di atas maka penulis berusaha
menggambarkan kembali bahwa partai politik, sesungguhnya adalah
kumpulan dari beberapa orang vang mempunyai orientasi sama yang
terbentuk dalam suatu wadah lémbaga formal berdasar kepada ketentuan

konstitusi kelembagaa sistem politik dan sistem pemilihan

sosial dengan lembaga pemerintah yang resmi dan mengaitkannya dengan
aksi politik di dalam masyarakat politik yang lebih luas.

Dalam melaksanakan fungsi ini partai politik tidak menyampaikan
begitu saja segala informasi dari pemerintah kepada masyarakat atau dari
masyarakat kepada pemerintah, tetapi merumuskan sedemikian rupa




schingga penerima informasi dapat dengan mudah memahami dan
memanfaatkan. Segala kebijakan pemerintah yang biasanya dirumuskan
dalam bahasa teknis dapat diterjemahkan dalam bahasa vang lebih mudah
dipahami oleh masyarakat. Sebaliknya segala aspirasi, keluhan, dan
tuntutan masyarakat yang biasanya tidak terumuskan dalam bahasa teknis

dapat diterjemahkan oleh paftai, politik ke dalam bahasa yang dapat

/\ o 1 politik antara

diperoleh secara sengaja melalui pendidikan formal. nonformal, dan
informal maupun secara tidak sengaja melalui kontak dan pengalaman
sehari-hari, baik dalam kehidupan keluarga maupun dalam kehidupan
masyarakat. Melalui proses ini masyarakat mengenal dan mempelajari
nilai-nilai, norma-norma, dan simbol-simbol politik negaranya dari
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berbagai sarana sosialisasi politik, seperti sekolah, partai politik, dan
pemerintah. Partai politik dalam sistem politik dapat menyelenggarakan
proses sosialisasi politik pada masyarakat.

¢. Sebagai Sarana Rekrutmen Politik

Fungsi partai politik ini yakni seleksi kepemimpinan dan kader-
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1 sistem politik

arapkan ketaatan
dari para warga dari pada aktivitas mandir.
e. Sebagai Sarana Pengatur Konflik
Potensi konflik sclalu ada di setiap masyarakat Negara Indonesia

vang bersifat heterogen yang terdiri dari etnis, agama, dan lain-lain
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Perbedaan tersebut dapat menyebabkan konflik. Maka partai politik
melaksanakan fungsi sebagai pengatur konflik.

Partai politik sebagai salah satu lembaga demokrasi berfungsi untuk
mengendalikan konflik melalui cara berdialog dengan pihak-pihak vang

berkonflik, menampung, dan memadukan berbagai aspirasi dan

kepentingan dari  pihak-pihak. vang berkonflik dan membawa
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3. Mewujudkan kesejahtraan bagi seluruh rakyat Indonesia.

Tujuan khusus partai politik adalah memperjuangkan cita-citanya dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara vang diwujudkan secara
konstitusional. Perlu diterangkan bahwa partai berbeda dengan gerakan
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(movement). Suatu gerakan merupakan kelompok atau golongan vang ingin
mengadakan perubahan-perubahan pada lembaga-lembaga politik atau
kadang-kadang malahan ingin menciptakan suatu tata masyarakat yang baru
sama sekali, dengan memakai cara-cara politik. Dibanding dengan partai
politik, gerakan mempunyai tujuan yang lebih terbatas dan fundamentil

merupakan ikatan vang’ kua ta-anggntanya dan dapat

S

Y

. Rekruitmen Politik

Rekruitmen politik memegang peranan penting dalam sistem politik
suatu Negara karena proses ini menentukan orang-orang yang akan
menjalankan fungsi-fungsi sistem politik negara itu melalui lembaga-lembaga
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yang ada. Oleh karena itu, tercapai tidaknya tujuan suatu sistem politik
tergantung pada kualitas rekruitmen politik.

Menurut  Noear (2012:20), rekruitmen  didefinisikan  sebagai
pelaksanaan atau aktifitas organisasi awal dengan tujuan untuk

mengidentifikasi dan mencari tenaga kerja vang potensial.

Menurut Ramlan § :25), rekruitmen politik mencakup
pemilihan, seleksi, dan pengar
melaksanakan sg /
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atau sekelompok orang untuk

terbuka, semua warga negara yang memenuhi syarat tertentu mempunyai

kesempatan yang sama untuk menduduki posisi-posisi vang ada dalam
lembaga negara/pemerintah. Suasana kompetisi untuk mengisi jabatan

biasanya cukup tinggi. schingga orang-orang yang benar-benar sudah teruji
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saja yang akan berhasil keluar sebagai pemenangnya. Ujian tersebut biasanya
menyangkut visinya tentang keadaan masvarakat atau yang dikenal sebagai
platform politiknya serta nilai moral yang melekat dalam dirinva termasuk
integritasnya. Sebaliknya, dalam sistem rekruitmen tertutup, kesempatan

tersebut hanyalah dinikmati oleh sekelompok kecil orang Ujian oleh
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jabatan administrasi.

Teori Almond dan Powell prosedur-prosedur rekruitmen politik terbagi
dalam dua bagian yaitu:
1. Prosedur terfutup artinya rekruitmen dilakukan oleh elit partai yang

memiliki kekuasaan untuk memilih siapa saja calon-calon yang dianggap
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layak diberikan jabatan berdasarkan skill dan kapasitas yang dimilikinya
untuk memimpin.Sehingga prosedur ini dianggap prosedur tertutup karna
hanya ditentukan oleh segelintir orang

. Prosedur terbuka artinya sctiap masyarakat berhak untuk memilih siapa

saja yang bakal menjadi calon pemimpin didalam negaranya serta
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teknik. Bukan sembarang orang mampu direkrut untuk masuk kedalam
dunia politik.Orang-orang tersebut terpilih karena memang memenuhi
kriteria-kriteria tertentu yang dianggap mampu menguntungkan negara

maupun memberi keuntungan partai-partai tertentu,
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b. Jalur rekruitmen berdasarkan kaderisasiartinya setiap kelompok-
kelompok partai harus menyeleksi dan mempersiapkan anggota-
anggotanya yang dianggap mampu dan cakap dalam mendapatkan
Jjabatan-jabatan politik yang lebih tinggi jenjangva serta mampu

membawa/memobilisasi partai-partai  politiknya sehingga memberi

pengaruh besar dikalangandnasyarakat.Hal ini menjadi salah satu tujuan
ang perlu kita ketahui.Seperti
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nemiliki jabatan

nama “rekruitmen politik berdasarkan ikatan promodial”.Contoh jalur

rekruitmen politik berdasarkan ikatan promodial:seorang raja ketika
wafat akan menyerahkan segala kekuasaanya kepada anak-

anaknya kekuasaan vang diberikan kepada keluarga besan ketika




17

perkawinan menantu lelaki yang diberi jabatan penting oleh
mertuanya karena memiliki persamaan marga atau suku seseorang
mendapat jabatan dari sesame marga atau sukunya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam pelaksanaan rekruitmen

\\\‘\"'h//é

s \\‘}*f - Yu/\&"//

\
\

mempengaruhi  masyarakat luas sehingga mampu dipercaya untuk
memimpin dalam periode yang lama dan abadi.

Unsur yang terakhur adalah “berada dalam suatu historis™ artinya
setiap pemimpin otomatis menginginkan nama dan jasa-jasanya selalu
terekam dalam benak pikiran masyarakat dan setiap calon pemimpin harus




mampu merangkai konsep tersebut sebelum dirinya terpilih menjadi
pemimpin. Selanjutnya materi yang perlu kita kaji adalah pentingnya
mengetahui pembagian jabatan didalam politik yaitu;

a. Jabatan politik artinya jabatan yang diperoleh schagai dari hasil

pemilihan rakyatnya atau yang ditunjuk langsung oleh pemenntah dan
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3. Penyortiran atau penarikan undian(cara tertua yang digunakan diyunani
kuno).

4. Rotasi memiliki tujuan mencegah terjadinya dominasi jabatan dan
kelompok-kelompok yang berkuasa maka perlu adanva pergantian secara
peeriode dalam jabatan-jabatan politik.
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5. Percbutan kekuasaan dengan menggunakan atau mengancam dengan
kekerasan.Cara ini tidak patut dicontoh karena untuk menjadi seorang
pemimpin tidaklah harus melakukan tindakan-tindakan tidak terpuji karena
kita telah dididik dengan baik dan harus menerapkan teknik-teknik yang
baik pula dalam berpolitik.

6. Petronag artinya suatu ja .- dibeli dengan mudah melalui relasi-
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indikator yang cukup penting untuk melihat pembangunan dan perubahan

ey
.

idak disengaja menjadi

suatu negara.Di dalam pola-pola ini memiliki keterkaitan antara rekruitmen
dan perekonomian suatu negara mampu mengkaji pergeseran ekononu

masyarakat.infrastruktur  politik,serta derajat politisasi dan partisipasi

masyarakat, artinya pemimpin-pemimpin yang baru akan membentuk
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kebijakan-kebijakan terbarunya vang mengarah demi kemajuan negaranya
serta faktor politik menciptakan terjadinya iklim politik yang cukup

mempengaruhi pergerakan ekonomi suatu Negara di dalamnya.

C. Pendekatan Institusional

politik sedemikian kuat sghing si-asumsi dan praktk-praktiknya

ik terus-menerus.  Premis

\'(P‘% ah [l
\\\\ \“h l /

//"'tg\“‘\\ "
'80 A

& Q *
7“
q ] 5471 ! il

D, <

jakan vang dihasilkan tidak
bias dengan kebutuhan, tuntuan, dan harapan publiknya. Sehingga dibuatlah
wadah yang mampu menampung aspirasi warga masyarakat yang kemudian
dikenal dengan istilah partai polittk Partai politik adalah organisasi vang
mempunyai fungsi sebagi penyalur artikulasi dan agregasi kepentingan publik
yang paling mapan dalam sebuah sistem politik modern, Secara sederhana
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partai politik merupakan representition of ideas yang harus ada dalam
kehidupan politik modern yang demokrasi. Partai politik sebagai suatu
organisasi yang berorientasi pada representation of ideas secara ideal
dimaksudkan untuk mewakili kepentingan-kepentingan warga, memberikan

jalan kompromi bagi pendapat/tuntutan yang saling bersaing, serta
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(bahkan menyelesaikan) berbagai persoalan vang muncul dalam masyarakat
modern saat sekarang ini. Karena itu, tidak keliru apabila Samuel P.

Huntington pernah mengutarakan bahwa:

“partai-partai yang kuat dan terinstitusionalisasi akan menjanjikan

terbangunnya sistem demokrasi vang lebih baik,”
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Dalam menjamin kemampuan memobilisasi dan menyalurkan aspirasi
konstituen itu, struktur organisasi partai politik yang bersangkutan haruslah
disusun sedemikian rupa, sehingga ragam kepentingan dalam masyarakat
dapat ditampung dan diakomodasikan seluas mungkin. Karena itu, struktur

internal partai politik penting untuk disusun secara tepat. Disatu pihak ia

Sedikitnya terdapat tiga bidang yang perlu diperhitungkan manakala
pelembagaan pengembangan partai politik hendaknya dikedepankan, yaitu -
Pertama, Keutuhan Internal. Suatu keutuhan partai dapat dilihat dan

ada tidaknya pembelahan dalam partai (faksionalisme infernal). Adanya

dialog dalam partai memang prasyarat penting bagi tumbuhnya wacana yang
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schat, namun tumbuhnya perdebatan bahkan lahirmya faksionalismedalam
partai akan dapat merugikan pengembangan partai politik ke depan. Karena
itu, ada beberapa catatan penting guna menumbuhkan keutuhan internal
partai; (1) mendorong dialog demokrasi di dalam tubuh partai, (2) meresapi
berbagai prinsip dan kebijakan internal partai, dan (3) memiliki mekanisme

vang menjamin berlakunya progésidan prosedur yang benar ketika muncul

Ketiga, Identitas Politik Partai. Identitas partai menjadi penting ketika

ia berupaya untuk mengejar jabatan di pemerintahan. Karena itu gagasan

yang jelas dan konstruktif, prinsip-prinsip yang berorientasi publik, pelibatan

anggota partal, serta program-program yang matang menjadi citra yang perlu
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dibangun dalam mengonstruksi identitas partai vang kuat. Dukungan suara
pada partai politik memerlukan strategi vang jitu dan konkret. Dan, salah satu
jalan yang paling jitu dalam meraup dukungan pemilih adalah melalui
mekanisme kampanye. Guna memaksimalkan perolehan dukungan dari para
votels, partai politik harus mengorganisasi sumber daya-sumber daya internal

partai. Untuk tujuan itu, partaidpolitik harus memiliki gagasan vang jelas
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institusional. Hasil penelitian dilapngan menunjukan bahwa pola rekruitmen

politik calon anggota legislative yang digunakan pada DPD Partai NasDem
Kabupaten Maros menggunakan pola rekruitmen terbuka.

Noor Asty Baalwy (2012), tentang rekruitmen politik partai nasional
democrat dalam proses institusionalisasi partai di kota makssar. Jenis
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penelitian ini menggunkan penelitian kualitatif deskriptif analisis dengan
pendekatan institusional. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa bahwa pola
rekruitmen partai NasDem kota Makassar searah dengan vang dikemukakan
dalam teori Gabriel Almond, bahwa partai nasional democrat memiliki pola
rekruitmen terbuka dan rekruitmen tertutup.

. Kerangka Pikir

alurkan melalui mekanisme
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terutama dalam pelaksanaan sistem dan prosedural rekruitmen vyang
dilakukan partai politik tersebut Ada dua macam mekanisme rekruitmen
politik, yaitu rekruitmen yang terbuka dan tertutup. Dalam model rekruitmen

terbuka, semua warga negara yang memenuhi syarat tertentu mempunvai

kesempatan yang sama untuk menduduki posisi-posisi yang ada dalam
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lembaga negara/pemerintah. Sebaliknya, dalam sistem rekruitmen tertutup,
kesempatan tersebut hanyalah dinikmati oleh sekelompok kecil orang.

Partai NasDem adalah partai yang akan bertarung dalam pemilu tahun
2024. Dalam penguatan internal pariai, Partai NasDem harus menjanng
kader-kader dalam proses rekrutmen baik ditingkat pusat maupun daerah
gai modal menghadapi pemilu legislatif




BABIII

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini yang akan dibahas ada lima aspek vaitu; Lokasi
Penelitian, Tipe Penelitian dan Dasar Penelitian, Sumber Data, Teknik
Pengumpulan Data, dan Teknik j/Analisa Data. Kelima hal tersebut akan
diuraikan lebih lanjut.
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legislatif 2024 di Kota Makassar.

. Jenis dan Dasar Penelitian

Dasar pendekatan penelitian yang digunakan peneliti dalam penehitian
ini adalah metode kualitatif, Metode kualitatif memiliki beberapa prespektif
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leor yang dapat mendukung penganalisaan yang lebih mendalam terhadap

gejala yang terjadi, dikarenakan kajiannya adalah fenomena masyarakat yang

selalu  mengalami perubahan (dinamis), yang sulit diukur dengan

menggunakan angka-angka maka penelitian ini membutuhkan analisa yang

lebih mendalam dari sekedar penelitian kuantitatif yang sangat bergantung
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Pada penelitian ini peneliti menggunakan data yang menurut peneliti sesual
dengan objek penelitian dan memberikan gambaran tentang objek penelitian,

Adapun sumber data yang digunakan yaitu:
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1. Data Primer

Dalam penelitian ini penelititelah mencari data untuk membuktikan
fakta dilapangan. Data yang diperolch melalui lapangan atau daerah
penelitian dari hasil wawancara mendalam dengan informan dan observasi
langsung. Penelititurun langsung ke Partai NasDem Kota Makassar untuk

mengumpulkan data dalam .\ bentuk, seperti rekaman hasil

joan

Dari proses wawancara dengan

i Partai Nas!
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vaitu:
1. Wawaneara
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik wawancara di
mana wawancara merupakan alat re-cheking atau pembuktian terhadap

informasi atau keterangan yang telah diperoleh sebelumnya. Peneliti
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melakukan wawancara mendalamdengan cara tanya jawab sambil bertatap
mukadengan informan yakm pengurus inti Partai NasDem Kota Makassar,
yang merupakanproses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan menggunakan pedoman (guide draff) wawancara serta beberapa
topik yang telah disertakan oleh peneliti dan didiskusikan bersama-sama.

Peneliti  membagipengump data dengan wawancara mendalam

menjadi dua tahap, v

llllll

adalah peneliti membuat pedoman
observasi vang telah disusun berdasarkan hasil observasi terhadap
perilaku subjek selama wawancara dan observasi terhadap lingkungan
atau setting wawancara, serta pengaruhnya terhadap perilaku subjek dan

pencatatan langsung yang dilakukan pada saat peneliti melakukan
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observasi. Peneliti selanjutnya mencari subjek vang sesuai dengan
karakteristik subjek penelitian. Saat wawancara dilaksanakan peneliti
bertanya kepada subjek tentang kesiapanya untuk diwawancarai dan
akhimya membuat kesepakatan untuk kesediaannva memberikan

informasi mengenai penelitian,
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informasi melalui pencarian dan penemuan bukti-bukti. Metode
dokumenter ini merupakan metode pengumpulan data yang berasal dari
sumber non-manusia. Dokumen berguna karena dapat membenikan latar

belakang vang lebih luas mengenai pokok penelitian. Dokumen dan arsip
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mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan fokus penelitian merupakan
salah satu sumber data yang paling penting dalam sebuah penclitian,
Dokumen yang dimaksud peneliti adalah dokumen tertulis, data statistik,
laporan penelitian sebelumnya, tulisan-tulisan ilmiah tentang Partai
NasDem serta pola rekruitmen Partai NasDem.

E. Analisis Data

DSE / e wu,,,
. q\"" S A,
/ xQ" \“P‘KASS‘I

\\\\\"'(,////

’ /// > ,l"
‘o pe 'r'"’
L T ‘--,‘

B =

Komponen ini melibatkan langkah-langkah mengkoordinasi data,
yakni menjalin kelompok data yang satu dengan kelompok data yang lain
sehingga seluruh data yvang di analisis benar-benar dilibatkan dalam satu
kesatuan. Hal ini dikarenakan dalam penelitian kualitatif, data biasanya
beragam perespektif dan terasa bertumpuk, maka penyajian data pada
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umumnya diyakimi sangat membantu proses analisis. Peneliti melakukan
proses int saat menyajikan data-data hasil wawancara, observasi, dan
sumber tertulis sesuai fokus penelitian. Dengan kata lain, peneliti
mengelompokan itu tidak lagi terlihat saling bertumpuk karena telah
disesuaikan dengan kategori berdasarkan fokus penelitian. Data disajikan
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian

Partai NasDem adalah alat perjuangan baru agar Indonesia menemukan
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Partai NasDem bertujuan menggalang dan kesadaran masvarakat
untuk melakukan gerakan perubahan untuk Restorasi Indonesia. Restorasi
Indonesia adalah gerakan mengembalikan Indonesia kepada tujuan dan

cita-cita proklamasi 1945,
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Adapun Misi Partai NasDem.

a Membangun Politik Demokratis berkeadilan berarti menciptakan tata
ulang demokrasi yang membuka partisipasi politik rakyat dengan cara
membuka akses masyarakat secara keseluruhan. Mengembangkan
model pendidikan kewarganegaraan untuk memperkuat karakter

bangsa, serta melakukan pérubahan menuju efisiensi sistem pemilihan
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2. Tujuan dan Fungsi Partai NasDem
Partai NasDem bertujuan mewujudkan masyarakat yang demokratis,
berkeadilan, dan berkedaulatan. Dengan semangat kebangsaan parati
berfungsi sebagai untuk:




36

a. Memperkuat kedaulatan dan keutuhan Negara Kesatuan dan keutuhan
Negara Kesatuan Republik Indonesia,
b. Mewujudkan negara kesejahteraan sesual mandat konsistusi.

¢. Mengembangkan kehidupan politik kebangsaan vang demokratis,

Partai NasDem
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Arti lambang sebagai benikut;

a. Lingkaran biru bermakna kemerdekaan berfikir, gagasan-gagasan baru,
kecepatan mengambil keputusan keputusan, ketepatan bertindak,
keberanian, kewaspadaan, kepercayaan diri, dan keteguhan hati dalam
berjuang,

Pada Bab IV Pasal 12 pendidikan politik dikatakan:

a. Partai menjalankan pendidikan politik secara eksternal dan internal.

b. Pendidikan politik eksternal diperuntukan untuk seluruh warga Negara
Indonesia berupa pendidikan kewarganegaraan dan kebangsaan,




¢. Pendidikan politik internal berupa materi pengkaderan internal sesuai
dengan jenjang dalam sistem kaderisasi.

Pada pasal 13 tentang sistem kaderisasi dikatakan Kader pantai terdini dari:

a. Kader Tunas adalah anggota yang belum mengikuti pengkaderan.

b, Kader Dasar adalah anggota yang telah mengikuti kegiatan pelatihan
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- Anggota Dewan Pembina

Muchtar Luthfi A Mutty - Ketua

Syahruddin Alrif - Sekertaris




- Andi Imran Mappasoba - Bendahara

- Syamsul Bachri As - Wakil Ketua Bidang
Kemenangan Pemilu

- Mta Tobo Haeruddin - Wakil Ketua Bidag Organisasi
Keanggotaan Dan Kaderisasi

Wakil Ketua Bidang Media Dan
- Rudianto Lallo | X

omonikasi Politik

ctua Bidang Politik Dan
,4) N "

12 Palitik Dan
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pinan Cabang (DPC),
Dewan Pimpinan Ranting (DPRT), dan Perwakilan Luar Negeri. Alamat
sekertariat Partai NasDem Kota Makassar di Jalan Gunung Bawakaraeng No.
136 Makassar.




a0

B. HASIL PENELITIAN

1. Pola Rekruitmen Politik Partai NasDem Kota Makassar Dalam
Menghadapi Pemilu 2024

Partai politik mempunyai posisi (status) dan peranan (role) yang sangat

penting dalam sistem demokrasi. Partai memainkan peran penghubung yang

sangat strategis antara proses-proSes pemerintahan dengan warga negara. Partai

2 bagi rakyat untuk berpartisipasi

dalam percaturan politik di
Indonesia. Partai NasDem didirikan di Jakarta pada tanggal 26 Juli 2011
dan telah lolos verifikasi di Kemenhukam. Ini seperti yang diungkapkan
Syahruddin Alrif :
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“Partai baru ada beberapa tahapan, pertama verifikasi di

Kemenhukam, dan kami sudah lolos, itu syarat menjadi partai. Dan

kami resmi dapat mengikuti pemilu 2024."

Syahruddin Alrif mengungkapkan seperti partai calon peserta pemilu
lainnya, partai bentukan Surya Paloh, Partai NasDem juga diverifikasi

secara faktual oleh Komisi Pemilihan Umum (KPU) RI. Berdasarkan hasil

donesia di mana

asila sebagai jati dir
negara sebagai dasar kehidupan bersama, Seperti yang diungkapkan
Muchtar Luthfi A Mutty:

“Restorasi itu adalah gerakan atau upaya menuju perubahan, untuk

memperbaiki kondisi negara dan rakyat yang telah menyimpang, nah
Partai Nasdem ada untuk melakukan dan melaksanakannva, itu cita-
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cita kami membangun politik yang benar-benar menampung dan
melaksanakan apa yang diinginkan rakyat.”

Ungkapan Muchtar Luthfi A Mutty tentang Restorasi Partai
NasDem cukup menegaskan bahwa; pertama, restorasi negara yang berupa
upaya membangun keteladanan kepempimpinan, membangun karakter

gotong royong sesuai dengan dasa

negara dan membangun kepercayaan
resmrasi kehidupan rakyat vang
ah ‘atas prakarsa rakyat, yang

Mdnnesm menuju pmbahan. Ormas bergerak pada kultur, dan
partai lebih kepada regulasi, ormas dengan pendekatan budaya dan
karakter ditunjang dengan wilayah pada utik yang sama.”

Pernyataan beliau di atas menjelaskan bahwa setiap sistem politik
memiliki sistem atau prosedur rekrutmen vang berbeda. Anggota
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kelompok vyang direkrut adalah vang memiliki suatu kemampuan atau
bakat yang sangat dibutuhkan untuk suatu jabatan politik.

Setiap partai politik memiliki pola rekruitmen yang berbeda, di
mana pola perekrutan anggota partai disesuaikan dengan sistem politik
yang dianut. Rekruitmen keanggotaan partai NasDem sudah diatur dalam
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Elit polittk yang ada seharusnya dapat melakukan mekanisme
rekruitmen politik yang dapat menghasilkan pelaku-pelaku politik yang
berkualitas di masyarakat, karena salah satu tugas dalam rekruitmen politik
adalah bagaimana elit politik yang ada dapat menyediakan kader-kader




partai politik yang berkualitas untuk duduk di lembaga legislatif maupun
eksekutif.

Partai NasDem juga memiliki pola rekruitmen politik, di mana
rekruitmennva bertujuan sebagai kaderisasi anggota partai dengan tujuan

mendapat suara dalam pemilu 2024, serta pelebaran jumlah anggota

dengan mekanisme nekru dijadikan basis massa suara dalam
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anggota inti Partai menegaskan bahwa Partai NasDem memiliki cara

tersendini  dalam melakukan perekrutan anggota, terutama dalam
pelaksanaan sistem dan prosedural perekrutan yang dilakukan partai
politik tersebut. Jamaluddin juga mengungkapkan:




45

“Partai NasDem Kota Makassar dalam rekruitmen anggota
diupayakan dari kecamatan, ada 14 kecamatan di Kota Makassar dan
kami berupaya mendapat anggota partai di sana, melalui proses
sosialisasi sehingga masyarakat pun jadi mengerti tentang partai dan
semangat yang dibawa NasDem.

Tak hanya itu, menurut proses rekruitmen juga merupakan fungsi
mencari dan mengajak orang-orang yang memiliki kemampuan untuk turut
aktif dalam kegiatan politike¥aitt'dengan cara menempuh berbagai proses

telah diberlakukan,

Berdasarkan hasil wawancara didapat dua sistem yang digunakan
dalam rekrutmen politik partai ini. Sistem pertama yaitu sistem rekrutmen

politik terbuka yang gunakan dalam penerimaan kader partai. Penerimaan




kader partai imi bersifat terbuka, artinya tidak memandang status,
kedudukan, kekayaan, jabatan dil. Penerimaan kader ini di awali dengan
pengisian surat pernyataan anggota partai NasDem disertai fotokopi data
din seperti KTP, SIM atau KTM bagi mahasiswa.. Berkas tersebut
kemudian diserahkan ke DPC, DPD, atau DPW partai NasDem. Setelah
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dengan digunakannya sistem terbuka agar pelebaran sayvap partainya dalam
rangka melaksanakan tujuan partai. Kualitas rekrutmen partai belum dapat
terlihat sepenuhnya karena partai ini belum sekalipun mengikuti pemilu.
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Partai NasDem dalam perekrutan anggota berupaya mendapat
dukungan dengan membentuk beberapa organisasi sayap. Organisasi sayap
ini bertujuan merekrut anggota dengan pola yang jelas. Adapun

Organisasi-organisasi sayap yang telah dibentuk Partai NasDem:

a, Garda Pemuda

Gambar. 3 Lagu Garda Pemuda NasDem

b. Liga Mahasiswa
Liga mahasiswa dibentuk atas elemen-elemen kaum intelektual
kampus dengan membawa restorasi demokrasi. Seperti yang
diungkapkan Syshruddin Alrif




“mahasiswa adalah kaum intelektual, mereka membawa semangat
perubahan, dan reformasi 98 telah membuktikan bahwa mahasiswa
berperan dalam perubahan bangsa, kami mengerti hal itu, sehingga
dalam perekrutan anggota partaikami juga ingin melibatkan
mahasiswa untuk terlibat dalam partai politik.”

Pernyataan Syahruddin Alrif di atas menunjukkan bahwasanya

Mahasiswa mampu dijadikan pilar utama pemuda untuk membangun

sistem politk yang lebi adap rakyat dengan slogan belajar,

menunjukan bahwa Partai

\v’/"“." St

N

2 ey
2l N o &

sdem

VN _g* @
g ®

perempuan-perempuan  vang memiliki kemampuan dan kemampuan
untuk mau terlibat dalam politik. Seperti yang diungkapkan Muchtar
Luthfi A Mutty:

“kami melihat ada peluang untuk merekrut anggota dan kalangan
perempuan, schingga ini organisasi ini dibentuk, secara psikologis




49

perempuan dapat dengan mudah mempengaruhi sesama jenisnya,
namun kami tidak asal merekrut tapi melalui proses penjaringan
dan memang perempuan di Kota Makassar sudah memiliki
kemampuan berpolitik yang baik, terbukti sudah ada anggota
DPRD Makassar dari kaum perempuan”.
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vang berkualitas

ara ini memberikan
kesempatan bagi masyarakat untuk melihat dan menilai kemampuan elit
politiknya. sehingga cara ini sangat kompetitif bagi NasDem dalam

menghadapi pemilu 2024. Jika dihubungkan dengan paham demokrasi,
maka cara ini juga berfungsi sebagai sarana rakyat mengontrol




legitimasi politik para elit. Adapun manfaat yang diharapkan dari
rekruitmen terbuka adalah: Tingkat kompetisi politiknya sangat tinggi
dan masvarakat akan mampu memilih pemimpin vang benar-benar
mercka kehendaki. Tingkat akuntabilitas pemimpin tinggi melahirkan

sejumlah pemimpin yang demokratis dan mempunyai nilai integritas

pribadi yang tinggi. ‘- g diungkapkan Muchtar Luthfi A Mutty:

N

terancam. Melalui proses ini akan ada terus orang-orang yang berperan

untuk melanjutkannya. Muchtar Luthfi A Mutty mengungkapkan:

“Peran Partai NasDem sebagai sarana rekruitmen dalam rangka
meningkatkan partisipasi politik masvarakat, yaitu bagaimana
partai politik memiliki andil yang cukup besar dalam hal:
menyiapkan kader-kader dalam pimpinan politik, melakukan
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seleksi terhadap kader-kader yang dipersiapkan, serta perjuangan
untuk penempatan kader yang berkualitas, berdedikasi, dan
memiliki kredibilitas yang tinggi serta mendapat dukungan dari
masyarakat pada jabatan-jabatan politik vang bersifat strategis.
Apabila pencalonan politik tidak selektif, maka ini akan menjadi
umpan balik yang merugikan bagi kelanggengan partai politik.”

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa Partai NasDem dibentuk
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Dalam hal inilah, fungsi partai politik dalam rangka rekruitmen politik
(political recruitment) dianggap penting.

Sebagai sarana rekruitmen politik masih banyak partai vang elitis
dalam menyeleksi dan merekrut kader sehingga yang terjadi adalah

stagnasi politik dan memperlambat regenerasi politik. Hal tersebut
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membuat panggung politik bangsa diisi oleh wajah-wajah lama, dengan
pemikiran-pemikiran lama juga dengan pengalaman-pengalaman yang
sama (monoton).

Perpolitikan dalam hal rekruitmen politik saat ini juga mulai
cenderung merekrut orang-orang terkenal seperti selebritis atau orang

akat. Muchtar Luthfi A Mutty juga

NasDem dalam merekrut anggota juga dengan cara yang demokratis,

sehingga dapat mempromosikan kandidat yang berkualitas, yakm yang
memiliki kapasitas, integritas, legitimasi dan populer (dikenal) di mata
masyarakat.
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Rekruitmen yang dilakukan partai politik ini tidak lebih hanya
sebagai ritual politik partai menjelang Pemilu dilaksanakan.
Rekruitmen idealnya berfungsi sebagai proses seleksi terhadap individu
yang berada di tingkat akar rumput yang memiliki keinginan,

kemampuan dan integritas untuk menjadi anggota partai politik.
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“Proses rekruitmen dari parpol harus betul-betul diperbaiki,
caranya, seleksinya. Jangan sembarang orang saja yang direkrut.
Orang-orang yang tidak memenuhi kriteria sebaiknya jangan
dipilih oleh parpol. Jadikan proses seleksi anggota parpol seperti
bis sekolah. Jadi, jelas orangnya terdafiar, dididik. Jangan barang-
barang rongsokan juga dimasukkan dalam rekrutmen anggota
parpol dan rekrutmen anggota dewan Hanya dipilih karena
duitnya banyak dan berpengaruh, tanpa memperhatikan moralnya.




Jika itu yang terjadi, maka akan terjadi lagi suatu lingkar dimana
orang-orang yang tidak memenuhi kriteria itu juga akan
‘memainkan’ pemilihan anggota-anggota yudikatif “Jangan
ada deal-deal yang tidak benar. Harus tetap dengan prosedur-
prosedur yang benar. Intinya, calon yang bersangkutan itu punya
kejelasan wvisi, tahu apa tugas vang akan diembannya, dan
bagaimana langkah-langkahnya. Selain itu, dia harus punya
keahlian dan keberanian. Dia juga harus punya moral vang bagus
ikasi dan kami partai Nasdem akan

an 1tu, mendapatk'an dan menyaring

kemampuan baca kitab suci serta kecakapan berkomunikasi
berdasarkan etika berbahasa. Untuk mempermudah penyeleksian maka
partai NasDem akan melibatkan para ahli yang mengerti tentang
bidang-bidang yang dibutuhkan,
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Kelemahan lain dari proses rekrutmen politik pada partai politik
vaitu segala persyaratan pencalonan anggota legislatif tidak
disampaikan secara umum. Selama imi persyaratan vang ditawarkan
oleh masing-masing partai untuk menjadi anggota legislatif hanya
disampaikan pada kepengurusan partai saja schingga masing-masing

d masing-masing
kandidat, dan proses seleksi hingga penentuan daftar calon. Partai
politik mempunyai kewajiban menyampaikan informasi (sosialisasi)
setiap kandidatnya secara terbuka kepada publik. Di sisi lain. partai
juga harus terbuka menerima kritik dan gugatan terhadap kandidat yang
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dinilai tidak berkualitas oleh masyarakat. Apabila partai politik
melakukan rekrutmen politik secara transparan maka tingkat kompetisi
antar calon akan lebih terlihat agesif karena nantinya masyarakat akan
mampu memilih seorang politisi yang betul-betul dikehendaki. Bagi
setiap calon legislatif yang terpilih akan merasa memiliki tanggung

politik adalah sebagai fungsi
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BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Rekruitmen politik merupakan sebuah proses awal vang akan sangat

menentukan  kinerja parlemen (legislatif). Jika sckarang kapasitas dan

basis di Kota Makassar.
Jika analisis rekruitmen politik Partai NasDem di Kota Makassar dapat
dikatakan scarah dengan yang dikemukakan dalam teori Gabriel Almond,
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bahwa Partai NasDem memiliki pola rekruitmen terbuka dan rekruitmen

tertutup.

I. Rekruitmen Terbuka
Rekruitmen Terbuka adalah proses pengkaderan secara umum

kepada publik untuk mau dan dengan ikhlas menjadi anggota yang

d masing-masing

kandidat, dan proses seleksi hingga penentuan dafiar calon. Partai politik
mempunyai kewajiban menyampaikan informasi (sosialisasi) setiap
kandidatnya secara terbuka kepada publik. Di sisi lain, partai juga harus
terbuka menerima kritik dan gugatan terhadap kandidat yang dinilai tidak
berkualitas oleh masyarakat.
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B. Saran

1. Rekruitmen vang dilakukan partai politik ini hanva sebagai ritual politik
partai menjelang Pemilu dilaksanakan. Rekruitmen idealnya berfungsi
sebagai proses seleksi terhadap individu yang berada di tingkat akar

rumput yang memiliki keinginan, kemapuan, dan integritas untuk menjadi

L d
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n atau penyeleksian terhadap
calon legislatif, baik penelitian terhadap persyaratan administrasi yang
mencakup legalitas dari penilaian ijazah/STTB, tes kesehatan, maupun
keterangan bebas hukum. Kelemahan lain dan proses rekruitmen politik

pada partai politik yaitu segala persvaratan pencalonan anggota legislatif




tidak disampaikan secara umum. Selama ini persyaratan vang ditawarkan
oleh masing-masing partai untuk menjadi anggota legislatf hanya
disampaikan pada kepengurusan partai saja, sehingga masing-masing
calon legislatif mayoritas dipegang oleh orang-orang vang memiliki

jabatan di partai, Seharusnya persyaratan tersebut dapat disosialisasikan
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